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 In the era of society 5.0, scientific thinking skills are very 

important to help students solve problems effectively. 

However, in practice, learning is still centered on the teacher, 

making students less active and tend to be passive in the 

learning process. This study aims to determine the effect of the 

Problem Based Learning (PBL) learning model on scientific 

thinking skills and student learning outcomes on the reaction 

rate material at MAN 3 Banjar. The method used is quasi-

experimental with posttest only control group design with 

ANOVA Two Ways statistical test. The respondents of this 

study were 45 students of class XI MIA MAN 3 Banjar with a 

saturated sampling technique. The study was divided into two 

groups, namely the experimental class and the control class. 

The results of the study found that (1) the PBL learning model 

has a significant effect on scientific thinking skills with an F 

value of 2,664 or sig. <0.034. (2) the PBL learning model has 

a significant effect on learning outcomes with an F value of 

30.054 or sig. <0.000. This study provides recommendations 

for learning models that are more effective and useful for 

scientific thinking skills and student learning outcomes. 

 

ABSTRAK 

Di era society 5.0 keterampilan berpikir ilmiah sangat penting 

untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah secara 

efektif. Akan tetapi pada praktiknya, pembelajaran masih 

terpusat pada guru, sehingga membuat siswa kurang aktif dan 

cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan 

berpikir ilmiah dan hasil belajar siswa pada materi laju reaksi 

di MAN 3 Banjar. Metode yang digunakan adalah quasi 

experimental dengan posttest only control group design 

dengan uji statistik ANOVA Two Ways. Responden penelitian 

ini adalah siswa kelas XI MIA MAN 3 Banjar sebanyak 45 

responden dengan teknik pengambilan sampling jenuh. 

Penelitian dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian menemukan 

bahwa (1) model pembelajaran PBL memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keterampilan berpikir ilmiah dengan nilai 

F 2.664 atau sig. <0,034. (2) model pembelajaran PBL 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar  

dengan nilai F 30,054 atau sig. <0,000. Penelitian ini 

memberikan rekomendasi untuk model pembelajaran yang 
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lebih efektif dan bermanfaat untuk keterampilan berpikir 

ilmiah dan hasil belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 

 

Di era Society 5.0, keterampilan berpikir ilmiah menjadi sangat penting sebagai modal 

dasar bagi siswa dalam menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks (Dilah, 2023). 

Keterampilan berpikir ilmiah membantu siswa untuk berpikir kritis, menganalisis masalah, dan 

menemukan solusi yang tepat, yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari maupun 

dalam dunia kerja di masa depan. Namun, masih ditemukan roses pembelajaran di sekolah 

masih banyak yang berfokus pada peran guru, sehingga mengakibatkan siswa kurang aktif dan 

cenderung pasif selama proses belajar berlangsung (Durisa et al., 2022). Hal ini tentu menjadi 

kendala dalam mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah pada siswa. 

Pendekatan pembelajaran yang efektif dan relevan menjadi semakin penting untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global dan perkembangan teknologi. Salah satu 

pendekatan pembelajaran yang dipandang sesuai dengan kebutuhan berpikir ilmiah adalah 

pendekatan student-centered (Zulkarnaen et al., 2022), yang menekankan keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar dan mendorong kemandirian serta pengembangan keterampilan 

berpikir kritis (Zulyusri et al., 2023). Pendekatan student-centered dirancang agar siswa tidak 

hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga aktif dalam mengeksplorasi pengetahuan 

(Suradika et al., 2023), bekerja sama dalam kelompok (Razak et al., 2022), serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif (Liu & Pásztor, 2022) dan analitis (D. M. 

Anggraeni et al., 2023). 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran  dengan pendekatan 

student-centered yang berfokus pada penggunaan masalah nyata sebagai konteks untuk belajar, 

di siswa dihadapkan pada tantangan yang memerlukan pemecahan masalah. Model 

pembelajaran PBL bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan 

kemampuan kolaborasi siswa dalam menyelesaikan masalah. Model pembelajaran PBL 

dirancang untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah kompleks 

melalui proses berpikir ilmiah (Fitriyanti et al., 2020). Kemampuan berpikir ilmiah merupakan 

salah satu keterampilan esensial abad ke-21 yang dapat membantu individu menyelesaikan 

permasalahan secara efektif dan sistematis (Zulfaidhah et al., 2018). Kemampuan berpikir 

ilmiah tidak hanya penting di dalam kelas, tetapi juga menjadi dasar untuk menyelesaikan 

masalah (Siriwa, 2017), membentuk identitas diri (Rosa & Pujiati, 2017) dan mencapai 

kompetensi kurikulum yang esensial (Farkhan et al., 2022). Selain itu, keterampilan berpikir 

ilmiah mendukung proses penalaran yang membantu siswa menemukan solusi masalah secara 

sistematis (Suryansyah et al., 2021), sehingga dapat memberikan pengalaman berharga yang 

meningkatkan kemampuan berpikir logis (Afifah & Faizah, 2023). 

Pengamatan yang dilakukan secara langsung di MAN 3 Banjar, ditemukan bahwa 

metode pembelajaran masih didominasi pendekatan teacher-centered. Hal tersebut 

menyebabkan keterlibatan langsung siswa dalam proses belajar menjadi terbatas, di mana 

siswa cenderung menjadi pasif dan kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran yang 
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seharusnya memacu pemikiran mandiri dan kreatif. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara praktik pembelajaran yang dilakukan dan kebutuhan pembelajaran abad ke-

21, yang dapat berdampak pada keterampilan berpikir ilmiah. Hasil pengamatan juga 

menemukan rata-rata nilai  kelas XI MIA 1 sebesar 64,34 dan XI MIA 2 sebesar 59,31 pada 

materi termokimia. Nilai rata-rata dari kedua kelas masih berada dibawah standar nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) MAN 3 Banjar yaitu 75. Dari nilai tersebut diperlukan adanya 

pembaharuan metode serta pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi-materi dalam mata pelajaran kimia. 

Untuk mengetasi permasalah tersebut diperlukan metode pembelajaran yang efektif 

meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah dan hasil belajar.  Menurut (Safitri et al., 2023) 

Model pembelajaran problem based learning (PBL) telah terbukti efektif meningkatkan 

keterampilan berpikir ilmiah dan hasil belajar siswa. Model PBL memungkinkan siswa belajar 

melalui pemecahan masalah yang relevan, sehingga dapat mengasah kemampuan berpikir 

kritis dan ilmiah. Pada bidang pendidikan khususnya pembelajaran kimia (Adisha & Rohaeti, 

2024), siswa perlu memahami konsep-konsep ilmiah (Samsudin et al., 2023), menguasai 

metode ilmiah (Islamiati et al., 2024) dan memecahkan permasalahan secara sistematis 

(Ardiansya et al., 2024). Salah satu topik penting dalam pembelajaran kimia adalah laju reaksi, 

yang memerlukan pemahaman mendalam mengenai rumus dan penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari (Farkhan et al., 2022). 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan, maka dari itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) 

terhadap keterampilan berpikir ilmiah dan hasil belajar siswa khususnya pada materi laju rekasi 

di MAN 3 Banjar. Melalui penerapan model PBL, diharapkan siswa dapat lebih mudah 

menghadapi permasalahan pembelajaran yang terlihat dari kemampuan berpikir ilmiahnya, 

serta dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

 

METODE 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi 

experimental dengan posttest only control group design. Metode quasi-experimental dengan 

desain posttest only control group adalah suatu pendekatan penelitian yang digunakan untuk 

mengevaluasi efek dari suatu perlakuan atau intervensi tanpa menggunakan randomisasi dalam 

penempatan subjek ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol (Santoso & Madiistriyatno, 

2021). Penelitian dilakukan pada siswa kelas XI MIA di MAN 3 Banjar untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir 

ilmiah dan hasil belajar siswa pada materi laju reaksi. 

Populasi  

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA MAN 3 Banjar sebanyak 45 

siswa, dengan teknik pengambilan sampel berupa sampling jenuh. Ciri utama sampling 

dikatakan jenuh (tuntas) apabila semua anggita populasi digunakan sebagai sampel (Hardani 

et al., 2020). Sampling jenuh baik digunakan apabila jumlah populasinya relatif kecil, kurang 
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dari 30 orang atau penelitian yang ingin membuat kesalahan yang sangat kecil. Sehingga dalam 

penelitian ini,  seluruh siswa pada kelas XI MIA MAN 3 Banjar dijadikan sampel dan 

kemudian dibagi menjadi dua kelompok. kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran 

PBL sebanyak 23 orang dan kelas kontrol menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

sebanyak 22 orang. 

Desain penelitian 

Penelitian ini mengadopsi desain posttest-only control group di mana terdapat dua 

kelompok yang menjadi fokus penelitian, yaitu kelompok eksperimen (XI MIA 1) dan 

kelompok kontrol (XI MIA 2).  Posttest dilakukan pada kedua kelas setelah penerapan model  

pembelajaran. Adapun desain penelitian dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Kelas Perlakuan Post-test 

Kelas Eksperimen X O1 

Kelas Kontrol  O2 

 

Keterangan: 

X   : Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  

O1 : Pengukuran kemampuan akhir kelas eksperimen 

O2 : Pengukuran kemampuan akhir kelas kontrol 

Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian terdiri dari tes keterampilan berpikir ilmiah dan tes hasil belajar. 

Tes keterampilan berpikir ilmiah diukur menggunakan instrumen yang telah divalidasi, 

sedangkan hasil belajar disusun berdasarkan materi laju reaksi.  

Keterempilan berpikir ilmiah 

Keterampilan berpikir ilmiah diperoleh berdasarkan nilai hasil tes keterampilan berpikir ilmiah 

yang dilaksanakan setelah melakukan posttest. Soal tes keterampilan berpikir ilmiah yang 

digunakan yaitu soal yang telah dikembangkan Lawson berdasarkan pengukuran CTSR dengan 

24 soal multiple choose. Penentuan nilai disesuaikan berdasarkan nilai maksimal 24 persoal 

yang benar memperoleh skor 1 dan yang salah memperoleh skor 0. Perolehan skor tiap-tiap 

siswa dapat dikelompokkan berdasarkan 4 kategori tingkatan seperti tabel 3 dibawah (M. E. 

Anggraeni, 2018). 

Tabel 2. Kategori Penilaian Keterampilan Ilmiah 

Skor Nilai Tingkat KBI 

20 – 24 Post Formal 

15 – 19 Upper Formal 

10 – 14 Low Formal 

0 – 9 Concrete 
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Krieteria penilaian hasil belajar 

Hasil belajar diperoleh berdasarkan nilai hasil posttest materi laju reaksi yang 

dilaksanakan setelah selesai pembelajaran. Posttest memuat 10 soal berupa soal multiple 

choose, soal yang dipergunakan telah dilakukan uji validasi. Penentuan nilai disesuaikan 

berdasarkan nilai maksimal 100. Setiap soal yang benar mendapat poin 10 dan salah mendapat 

poin 0. Data hasil belajar seluruh siswa dapat dikonversi berdasarkan tingkat penguasaan 

sehingga dapat dikategorikan sesuai tabel 2 dibawah ini (Arikunto, 2016). 

 

Tabel 3. Kategori Penilaian Hasil Belajar 

Tingkat Penguasaan Kategori 

82-100 Sangat Baik 

71-81 Baik 

60-70 Cukup 

40-59 Kurang 

<40 Sangat Kurang 

Analisis Data Penelitian 

Analisis data dilakukan dengan uji ANOVA dua arah untuk melihat pengaruh masing-

masing variabel bebas, yaitu model pembelajaran PBL terhadap keterampilan berpikir ilmiah 

dan hasil belajar siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Keterampilan Berpikir Ilmiah 

Tes keterampilan berpikir ilmiah (KBI) dilakukan untuk mengetahui hasil keterampilan 

berpikir ilmiah siswa setelah diberikan model pembalajaran projek based learning (PBL). Tes 

KBI dirancang oleh Lawson melalui pengukuran Classroom Test of Scientific Reasoning 

(CTSR) dengan 24 soal, digunakan sebagai alat evaluasi untuk mengetahui sejauh mana siswa 

mampu berpikir ilmiah. Tes KBI tidak hanya berfungsi untuk mengukur kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah, tetapi juga dalam melakukan analisis secara sistematis untuk 

menemukan kebenaran melalui pola berpikir yang logis dan terstruktur. Tabel 4 hasil tes KBI 

yang diperoleh dari seluruh siswa yang dijadikan sampel. 

Tabel 4. Persentase Hasil Keterampilan Berpikir Ilmiah 

Skor Nilai Tingkat KBI Persentase (%) 

20 – 24 Post Formal 0 

15 – 19 Upper Formal 13,33 

10 – 14 Low Formal 26,67 

0 – 9 Concrete 60 

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4, hasil tes KBI siswa yang diukur 

dengan menggunakan Classroom Test of Scientific Reasoning (CTSR) menunjukkan bahwa 

tingkat keterampilan berpikir ilmiah siswa secara umum masih berada pada tingkatan yang 

rendah dengan beberapa kategori sebagai berikut; 

1. Tingkat Post Formal (Skor 20–24): Tidak ada siswa yang mencapai tingkat post formal, 

menandakan bahwa tidak ada siswa yang memiliki kemampuan berpikir ilmiah paling 
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tinggi, di mana siswa dapat berpikir secara abstrak dan memecahkan masalah kompleks 

dengan pola berpikir post formal. 

2. Tingkat Upper Formal (Skor 15–19): Hanya 13,33% siswa yang mencapai tingkat upper 

formal, menunjukkan bahwa hanya sedikit siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

formal yang lebih tinggi, yang ditandai dengan kemampuan untuk menganalisis masalah 

secara lebih mendalam dan menyelesaikan masalah yang lebih kompleks. 

3. Tingkat Low Formal (Skor 10–14): Sebanyak 26,67% siswa berada pada tingkat low formal 

menunjukkan kemampuan berpikir formal dasar, namun masih terbatas dalam pemahaman 

dan penerapan konsep ilmiah yang lebih kompleks. 

4. Tingkat Concrete (Skor 0–9): Mayoritas siswa, yaitu 60%, berada pada tingkatan concrete 

yang menunjukkan pola pikir konkret berpikir berdasarkan pengalaman nyata dan kesulitan 

untuk memecahkan masalah abstrak. 

Tabel 5. Persentase Skor Hasil Tes Keterampilan Berpikir Ilmiah 

Tingkat KBI Jumlah Peserta Didik Persentase skor (%) 

PBL Inkuiri Terbimbing PBL Inkuiri Terbimbing 

Upper Formal 4 2 17,40 9,10 

Low Formal 7 5 30,43 22,72 

Concrete 12 15 52,17 68,18 

 

Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa 27 siswa dari 45 berada pada tingkat concrete, hal 

ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa kelas XI di MAN memiliki keterampilan berpikir 

ilmiah yang berfokus pada pengalaman konkret dan mencerminkan bahwa banyak siswa yang 

masih dalam tahap berpikir operasional konkret, yang lebih membutuhkan pengalaman 

langsung dalam proses pembelajaran. Metode Inkuiri Terbimbing, yang lebih berstruktur dan 

memberikan bimbingan yang jelas, sehingga lebih efektif untuk membantu siswa pada tingkat 

concrete mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah. Disisi lain, tingkat KBI Upper Formal 

siswa memiliki persentase skor yang lebih tinggi dalam PBL 17,40% dibandingkan Inkuiri 

Terbimbing 9,10%. Sementara tingkat KBI Low Formal dengan kemampuan formal rendah 

juga menunjukkan hasil yang lebih baik dalam PBL 30,43% dibandingkan Inkuiri Terbimbing 

22,72%. Hasil ini selaras dengan penelitian (M. E. Anggraeni, 2018) yang menyatakan bahwa 

siswa dengan tingkat berpikir low formal dan upper formal lebih mampu memahami konsep 

yang bersifat deskriptif, teoritis, dan hipotetis, sementara siswa di tingkat concrete mengalami 

kesulitan, terutama dalam memahami materi yang abstrak seperti konsep laju reaksi dalam 

kimia. Sehingga mengakibatkan kesulitan dalam memahami pembelajaran kimia, minat belajar 

yang rendah, dan persepsi bahwa kimia sulit dan kurang relevan. Menurut (Annisa et al., 2022) 

kelas eksperimen, yang mendapat pendekatan pembelajaran berbasis Problem Based Learning 

(PBL), memiliki lebih banyak siswa pada kategori upper formal dan low formal dibandingkan 

kelas kontrol. 

Hasil Belajar 

Posttest dilakukan untuk mengukur pencapaian nilai kognitif siswa setelah diberikan 

intervensi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil posttest yang disajikan pada tabel 6, 

nilai akhir siswa dianalisis untuk mengetahui efektivitas intervensi yang diberikan pada kedua 

kelas. Selain itu, pengelompokan hasil belajar berdasarkan kategori nilai bertujuan untuk 
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melihat distribusi kemampuan siswa, apakah termasuk dalam kategori sangat baik, baik, cukup, 

kurang dan sangat kurang. Hasil belajar dilakukan untuk evaluasi lebih lanjut mengenai 

kebutuhan pembelajaran yang berbeda-beda di antara siswa, serta sebagai dasar untuk 

penyesuaian metode pengajaran agar sesuai dengan tingkat pemahaman yang beragam di dalam 

kelas. 

Tabel 6. Kategori Penilaian Berdasarkan Hasil Belajar Siswa 

Tingkat 

Penguasaan 

Kategori Jumlah Siswa 

Eksperimen Kontrol 

82 – 100 Sangat Baik 9 1 

71 – 81 Baik 6 5 

60 – 70 Cukup 8 11 

40 – 59 Kurang 0 5 

< 40 Sangat Kurang 0 0 

 

Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa pengelompokan hasil belajar siswa menunjukkan 

adanya perbedaan dalam tingkat pencapaian antara kedua kelas. Hasil belajar siswa menjadi 

indikasi bahwa intervensi pembelajaran memberikan pengaruh positif pada hasil belajar siswa, 

tergantung pada metode atau strategi yang digunakan. Siswa yang memiliki tingkat penguasaan 

tertentu cenderung memiliki peningkatan dalam pemahaman konsep, yang tercermin dari nilai 

posttest. Selain pengelompokan kategori siswa, hasil belajar juga dapat mengetahui rata-rata 

nilai yang diperoleh dari kedua kelas yang disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 7. Rata-Rata Nilai Hasil Belajar Siswa 

Keterangan Eksperimen Kontrol 

Jumlah sampel (N) 23 22 

Skor Minimum 60 40 

Skor Maksimum 100 90 

Rata-rata 80,86 66,36 

 

Berdasarkan Tabel 7, terdapat perbedaan rata-rata nilai hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen, yang menerima perlakuan khusus, 

menunjukkan rata-rata nilai posttest sebesar 80,86, sedangkan kelas kontrol yang tidak 

mendapatkan perlakuan memiliki rata-rata nilai 66,36. Nilai rata-rata yang lebih tinggi pada 

kelas eksperimen (80,86 > 66,36) menunjukkan bahwa perlakuan pembelajaran yang 

diterapkan memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Hasil ini diperkuat dengan 

uji ANOVA dimana pengaruh model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar memiliki nilai 

F = 30.054 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Risnanto, 2021) menemukan bahwa PBL mendorong siswa untuk 

lebih tertantang dalam menyelesaikan masalah, yang mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran. (Djonomiarjo, 2020), (Handayani et al., 2020) juga menemukan bahwa model 

PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Hasil Uji Anova Two Ways (Dua Arah) 

Uji anova two ways (dua arah) digunakan untuk menguji apakah model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh terhadap keterampilan berpikir ilmiah dan 
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hasil belajar siswa pada materi laju reaksi di MAN 3 Banjar. Adapun hasil uji anova two ways 

dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Anova Two Ways 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: HasilBelajar 

Source Type III Sum 

of Squares 

Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 7591.111a 23 330.048 3.713 0,002 

Intercept 184576.592 1    184576.592 2076.487 0,000 

KBI 3313.083 14 236.649 2.662 0,021 

Model Pembelajaran PBL 2671.470 1 2671.470 30.054 0,000 

KBI *Model Pembelajaran PBL 1894.285 8 236.786 2.664 0,034 

Error 1866.667 21 88.889   

Total 254400.000 45    

Corrected Total 9457.778 44    

a. R Squared = .803 (Adjusted R Squared = .586) 

Berdasarkan tabel 8 hasil pengujian hipotesis menggunakan ANOVA two ways dapat 

disimpulkan bahwa (1) model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir ilmiah dengan nilai F 2.664 atau sig. 

<0,034. (2) model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar  dengan nilai F 30,054 atau sig. <0,000. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian menemukan bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) secara signifikan memiliki pengaruh terhadap keterampilan berpikir ilmiah 

dan hasil belajar siswa pada materi laju reaksi di MAN 3 Banjar. Model PBL mendorong siswa 

untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran melalui pemecahan masalah yang 

sistematis, sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah siswa dan juga hasil 

belajar siswa. Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian, penulis juga menyarankan agar dapat 

mengembangkan berbagai strategi pengajaran yang lebih efektif dengan mempertimbangkan 

kemampuan berpikir ilmiah siswa sebagai faktor penting dalam desain intervensi 

pembelajaran. 
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